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ABSTRACT

This study was conducted to determine the factors that affect tax payer compliance in
Semarang such as taxation awareness, taxpayer motivation, taxpayer's economic level and
attitudes of tax payers on the implementation of sanctions and fines on UMKM in
Semarang. The population in this study is Mandatory UMKM in South Semarang active as
many as 74 UMKM consisting of 6 area data obtained from the Department of
Cooperatives and UMKM in Semarang. The sampling method was conducted by census
method, that is the amount of tax payer population of UMKM in South Semarang was all
used as sample in this research. The results showed there was a significant and positive
influence between the consciousness of taxpayers have a positive effect on taxpayer
compliance. partially there is no significant and negative influence between tax payer
motivation has a positive effect on tax payer compliance, partial there is a significant and
negative influence between the tax payer's economic rate have a positive effect on tax
payer compliance, partially there is no significant and negative influence between
mandatory attitude the tax on fine sanction strengthens the influence of taxpayer's
awareness of taxpayer compliance, partially there is no significant and positive influence
between taxpayer's attitude on the implementation of fine sanction strengthens the
influence of taxpayer motivation on taxpayer compliance, there is no significant and
positive influence between attitude the taxpayer on the fine sanction strengthens the
influence of the taxpayer's economic level on taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer compliance, taxpayer awareness, taxpayer motivation, economic
level, sanctions and penalties

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak di Semarang seperti kesadaran perpajakan, motivasi wajib pajak,
tingkat ekonomi wajib pajak dan sikap wajib pajak terhadap penerapan sanksi dan denda
pada UMKM di Semarang.Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM Wajib di
Semarang Selatan sebanyak 74 UMKM vyang terdiri dari 6 data wilayah yang diperoleh
dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode sensus, yaitu jumlah populasi wajib pajak UMKM di Semarang Selatan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif antara kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.
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Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan dan negatif antara motivasi wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, secara parsial terdapat pengaruh
signifikan dan negatif antara tingkat ekonomi wajib pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak, secara parsial tidak ada pengaruh signifikan dan pengaruh negatif
antara sikap wajib pajak terhadap sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan
dan positif antara sikap wajib pajak terhadap penerapan sanksi denda memperkuat
pengaruh motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, tidak ada pengaruh
signifikan dan positif antara sikap wajib pajak terhadap sanksi denda memperkuat
pengaruh tingkat ekonomi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Kepatuhan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, motivasi wajib pajak, tingkat
ekonomi, sanksi dan denda
PENDAHULUAN

Kepatuhan pajak merupakan masalah penting diseluruh dunia baik bagi negara maju
maupun di negara berkembang (Rahayu, 2010:140). Kepatuhan pajak (fax compliance)
adalah melaporkan penghasilan sesuai dengan peraturan pajak, melaporkan Surat
Pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu dan membayar pajaknya dengan tepat waktu
(Franzoni, 1999). Saat ini sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia berdasarkan
peraturan perundang-undangan perpajakan menggunakan Self Assessment System dimana
pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan oleh wajib pajak sendiri, dimana kondisi
tersebut menuntun peran aktif dan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya (Rahayu, 2010).

Usaha kecil dan menengah dikenal dengan sebutan UMKM. Dalam aspek perpajakan
permasalahan utama yang dihadapi UMKM adalah banyak UMKM yang masih belum
memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). UMKM menganggap pajak masih dinilai
sebagai hal yang menakutkan dan membahayakan usaha mereka. Permasalahan lain yang
dihadapi oleh UMKM di Indonesia adalah ketidaktahuan mereka akan kewajiban
pencatatan pembukuan yang sesuai dengan dengan peraturan perpajakan. Hal ini berimbas
pada kesulitan dalam menetapkan pajaknya sehingga menyulitkan dalam pemeriksaan
pajak. Dengan demikian masih banyak para pelaku UMKM yang belum patuh secara
formal terhadap ketentuan pajak. Output dari masalah tersebut bermuara pada sangat sulit
diketahui dengan pasti perkembangan usaha yang dilakukan oleh UMKM. (Novitasari,
2007). Karakteristik UMKM, seperti ketidakpastian pasar dari perspektif kelangsungan
usahanya maka diperlukan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan. Praktik
Akuntansi Keuangan pada UMKM masih rendah dan memiliki banyak kelemahan (Suhari
& Wahdini, 2004).
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Selain itu adanya pembukuan yang dilakukan sangatlah bias. (Ekawati & Endro
2008). Rendahnya pendidikan Wajib Pajak UMKM menyebabkan kurangnya pemahaman
terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sebagai pedoman dalam penyusunan laporan
keuangan yang harus diterapkan secara konsisten. Selain itu faktor biaya yang dikeluarkan
untuk menyusun laporan keuangan jauh lebih besar daripada kelebihan pajak yang harus
dibayar. Kelemahan-kelemahan diatas bisa menimbulkan perbedaan pemahaman dalam
kewajiban dalam memenuhi ketentuan perpajakannya.

Usaha Kecil ini dapat dikategorikan sebagai UMKM karena rata-rata omzet yang
diperoleh adalah masih dibawah 300 juta per tahun yaitu hanya berkisar sekitar 109-197
juta/ tahun dengan sektor perdagangan sebagai usaha yang paling mendominasi. (Dinas
Koperasi dan Perindustrian Kota Semarang ,2017). Pelaku UMKM juga sudah mulai
dikenalkan dengan pajak. Kepatuhan pajak pelaku UMKM di wilayah Semarang dan
sekitarnya masih rendah karena permasalahan dalam mengembangkan usahanya seperti
pengelolaan usaha, skala ekonomi usaha, keterbatasan akses ke pasar dan modal. Informasi
dari Kantor Pelayanan Pajak di Wilayah Semarang menyebutkan bahwa porsi kontribusi
penerimaan pajak dari UMKM ini masih relatif kecil.

Peraturan perpajakan dapat memberikan banyak manfaat manajerial bagi UMKM,
namun tidak semua pemilik UMKM memahami dan mengetahui adanya manfaat tersebut.
Karakteristik pemilik UMKM merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan
dalam bisnis sehingga dapat memicu tindakan untuk kepatuhan atau penghindaran
perpajakan.

Penerimaan negara dari pajak masih belum menggembirakan, dalam arti masih jauh
di bawah target. Di pihak lain pengeluarannya pun, khususnya berupa penggunaan untuk
berbagai proyek juga jauh di bawah target terutama di Jawa Tengah (Kompas, 2016).
Untuk menggenjot sisi penerimaan, meski diduga masih banyak individu kelas atas atau
perusahaan kelas menengah ke atas yang belum membayar pajak sejumlah yang
seharusnya, pemerintah juga makin gencar menagih pajak pada pengusaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM), Bahkan banyak UMKM yang belum memiliki NPWP dari 867
UMKM vyang terdaftar di Semarang hanya 325 saja yang memiliki NPWP dan tidak semua

usahanya aktif dan membayarkan pajak.

109



“Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sikap Wayjib Pajak atas
Sanksi dan Denda sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada UMKM di Semarang Selatan)”

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
Penelitian ini menganalisis tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan sikap wajib pajak atas sanksi dan denda sebagai variabel

moderating .

Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Wajib Pajak dikatakan sadar untuk membayar pajak ketika ia memiliki persepsi yang
positif terhadap pajak, memiliki pengetahuan yang cukup tentang perpajakan, memiliki
karakteristik yang patuh dan telah mendapatkan penyuluhan yang memadai. Dengan
pengetahuan yang baik maka akan memberikan pengaruh terhadap kesadaran pajak
sehingga kepatuhan wajib pajakpun akan tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Arum &
Zhulaikah (2012), Tirada (2013), Pertiwi (2014), Wicaksono (2016) menunjukkan bahwa
kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan pada beberapa uraian dan hasil penelitian diatas, maka peneliti menetapkan
hipotesis pertama penelitian sebagai berikut:

H1: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib Pajak.

Pengaruh motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Motivasi yang berkaitan dengan perpajakan adalah bagaimana merangsang
sekelompok orang yang masing-masing memiliki kebutuhan mereka yang khas untuk
bekerja sama menuju pencapaian sasaran pembangunan ekonomi disuatu negara. Dengan
memiliki motivasi yang kuat untuk bekerja sama dalam membangun perekomian negaga,
maka akan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Dianawati (2008) tentang analisis pengaruh motivasi dan tingkat
pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil peneltiannya menunjukan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Maryati (2014), Tolaga (2014) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan pada beberapa argumentasi diatas maka
peneliti menetapkan hipotesis ketiga penelitian sebagai berikut:

H?2: Motivasi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
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Pengaruh tingkat ekonomi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Kontribusi masyarakat bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
salah satunya dengan memberikan kontribusi berupa pembayaran pajak kepada negara.
Wajib pajak dapat melakukan pembayaran pajak tersebut pastinya dengan menyisihkan
sebagian pendapatan yang diperolehnya. Apabila wajib pajak mempunyai tingkat ekonomi
yang baik, maka individu tersebut mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kewajibannya sebagai warga negara yang baik yaitu dengan membayar pajak tepat pada
waktunya sehingga kepatuhan membayar pajak juga akan meningkat. Penelitian yang
dilakukan Megantara (2017) menunjukkan bahwa penghasilan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Berdasarkan pada argumentasi ditersebut maka
peneliti menetapkan hipotesis kelima penelitian sebagai berikut:

H3: Tingkat ekonomi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak

Adanya faktor dari luar wajib pajak seperti Sanksi denda atas pembayaran PPH juga
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan pajak. Pengaruh yang diberikan tersebut terjadi apabila terdapat sanksi denda
yang merugikannya. Dimana Semakin banyak sisa tunggakan pajak yang harus dibayar
wajib pajak, maka akan semakin berat bagi wajib pajak untuk melunasinya dengan
demikian kapatuhan wajib pajakpun akan rendah. Oleh sebab itu sanksi denda diduga akan
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Penelitian
Tirada (2013), Hasanudin (2015) menunjukkan bahwa sanksi denda mempengaruhi
kesadaran wajib pajak untuk membayar pajaknya. Berdasarkan pada beberapa uraian dan
hasil penelitian dimuka diatas maka peneliti menetapkan hipotesis kedua penelitian sebagai
berikut:
H4: Sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak

terhadap kepatuhanWajib Pajak.
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Sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh motivasi wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Semakin tinggi sanksi denda yang diberikan akan menambah pengeluaran wajib
pajak, maka pengaruh motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PPH
yang telah dibentuk semakin memperlihatkan kecenderungan niat (attention) yang semakin
kuat. Hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh dari dalam diri wajib pajak yang
diperkuat dengan pengaruh dari luar wajib pajak. Niat tersebut kemudian memunculkan
perilaku (Behavior) patuh terhadap pajak. Jatmiko (2006), telah menunjukkan bahwa sikap
wajib pajak terhadap sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan pada beberapa argumentasi diatas maka peneliti menetapkan hipotesis
keempat penelitian sebagai berikut:

H5: Sikap wajib pajak atas pelaksanaan sanksi denda memperkuat pengaruh motivasi

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh tingkat ekonomi wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Semakin tinggi pelaksanaan sanksi denda yang diberikan akan menambah
pengeluaran wajib pajak, maka pengaruh tingkat ekonomi terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PPh yang telah dibentuk semakin memperlihatkan kecenderungan niat
(attention) yang semakin kuat. Hal tersebut dikarena ada pengaruh dari dalam diri wajib
pajak yang diperkuat dengan pengaruh dari luar wajib pajak. Niat tersebut kemudian
memunculkan perilaku (Behavior) patuh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Jatmiko (2006), telah menunjukkan bahwa sikap wajib pajak terhadap
sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan pada beberapa
argumentasi diatas maka peneliti menetapkan hipotesis keenam penelitian sebagai berikut:
HG6: Sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh tingkat ekonomi wajib

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
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METODE PENELITIAN

Variabel Independen.
Kesadaran wayjib pajak

Menurut Muliari (2011) kesadaran perpajakan adalah suatu kondisi dimana
seseorang mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang
berlaku serta memiliki kesungguhan dan kenginan untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya. Kesadaran perpajakan memiliki konsekuensi logis untuk para Wajib Pajak
agar mereka rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan,
dengan cara memenuhi kewajiban perpajakannya secara tepat waktu maupun tepat jumlah
pajak yang harus dibayar indikator yang diadopsi dari Widiyati dan Nurlis (2010) dalam
Handayani (2012) dalam Yusro (2014) yaitu:
1. Pajak merupakan sumber penerimaan Negara,
2. Pajak yang dibayar dapat digunakan untuk menunjang pembangunan Negara,
3. Penundaan pembayaran pajak dapat merugikan Negara,
4. Membayar pajak tidak sesuai dengan jumlah yang seharusnya dibayar sangat merugikan

Negara.

Motivasi Wajib Pajak

Motivasi (motivation) adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan
orang tersebut bertindak. Orang biasanya bertindak karena satu alasan, untuk mencapai
tujuan. Jadi motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur oleh tujuan dan jarang muncul

dalam kekosongan.
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Kata-kata kebutuhan, keinginan, hasrat dan dorongan, semuanya serupa dengan
motif, yang merupakan asal dari kata motivasi. Yusro (2014) Motivasi wajib pajak dalam
penelitian ini. Indikator motivsi dalam penelitian ini adalah:

1.  Motivasi intrinsic
2. Motivasi Ekstrinsik
3. Motivasi Terdesak

Tingkat Ekonomi Wajib Pajak

Status ekonomi adalah kedudukan seseorang atau keluarga di masyarakat
berdasarkan pendapatan per bulan. Status ekonomi seseorang dapat dilihat dari pendapatan
yang disesuaikan dengan harga barang pokok. Apabila seseorang atau keluarga dapat
memenuhi semua kebutuhan pokok, sekunder, maupun tersiernya secara mandiri, maka
dapat dikatakan bahwa individu tersebut mempunyai kondisi ekonomi yang sangat baik.
Kartono (2006)
1.  Pendapatan bisa digunakan untuk membeli kebutuhan polok
2. Pendapatan dapat digunakan untuk membeli kebutuhan pokok sekunder dan

tertiernya

Variabel Moderating: Sanksi dan Denda
Sikap WP terhadap pelaksanaan sanksi denda yaitu sikap responden tentang

pelaksanaan sanksi denda terhadap responden dan orang lain di sekitar responden

(Suyatmin, 2004). Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1 Anda merasa bahwa sudah sepantasnya keterlambatan membayar pajak tidak diampuni
dan harus dikenakan bunga

2 Denda sebesar 2% per bulan adalah wajar

3 Pelaksanaan sanksi denda terhadap WP yang lalai oleh petugas pajak tepat pada
waktunya

4 Perhitungan pelaksanaan sanksi denda bunga terhadap WP yang lalai membayar pajak
dilakukan oleh WP yang bersangkutan
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Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan pajak menurut Muliari (2011) didefinisikan sebagai suatu keadaan
dimana Wajib Pajak taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakan esuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, maka konteks kepatuhan
dalam penelitian ini mengandung arti bahwa:
1) Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan,
2) Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara,
3) Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.
4) Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara., menghitung, membayar,
melaporkan pajak dengan suka rela, menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan

benar.

Populasi dan Sampel

Uma Sekaran (2006:121) menyatakan populasi mengacu pada keseluruhan kelompok
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi adalah seluruh
kumpulan dari elemen—elemen yang akan dibuat kesimpulan. Sedangkan elemen (unsur)
adalah subjek dimana pengukuran akan dilakukan. Besarnya populasi yang akan digunakan
dalam suatu penelitian tergantung pada jangkauan kesimpulan yang akan dibuat atau
dihasilkan. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib UMKM di Semarang Selatan yang
aktif sebanyak 74 UMKM yang terdiri dari 6 kelurahan data yang diperoleh dari Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Semarang, yang jelaskan secara ringkas dalam tabel sebagai
berikut Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus, yaitu jumlah
populasi wajib pajak UMKM di Semarang Selatan seluruhnya digunakan sebagai sampel

dalam penelitian ini yaitu 74 sampel.

Teknik Analisis
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan
suatu data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum
dan standar deviasi (Ghozali, 2011). Statistika deskriptif adalah statistika untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan

mudah dipahami.
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Analisis Regresi
Atas model penelitian yang dibangun, maka teknik analisis yang diguakan adalah
persamaan regresi moderasi dengan model pure moderasi sebagai berikut:

KWP = b; KP+ by MP+ b3 TE+ bs KP.SD + bs MP.SD+ bs TE.SD+e

Dimana:
KWwWP = Kepatuhan Wajib Pajak
KP = Kesadaran Pajak
MP = Motivasi WP
TE = Tingkat Ekonomi
SD = Sanksi dan Denda
KP.SD = Interaksi KP x SD
MP.SD = Interaksi MP x SD
TE.SD = Interaksi TE x SD
b = Koefisien Regresi
e = Faktor Penganggu (error)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu taraf dimana alat pengukur dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur sehingga suatu penelitian yang menggunakan kuesioner sebagian besar
pengukurnya perlu diuji validitasnya. menunjukkan bahwa masih terdapat butir-butir
pernyataan dalam kuesioner yang memiliki nilai r hitung > r tabel (0,2303) sehingga
bersifat tidak valid atau dapat mengukur keadaan yang sebenarnya. Untuk butir-butir yang
tidak valid selanjutnya tidak akan diikut sertakan dalam proses persamaan regresi.
Sedangkan untuk butir yang telah memiliki signifikansi <0,05 merupakan butir-butir yang

valid dan dapat mengukur keadaaan yang sebenarnya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diperoleh hasil yang menunjukkan o hitung > o standar (0,6)
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah reliabel. Dengan demikian maka jelaslah bahwa variabel-variabel yang dapat

digunakan untuk pengujian selanjutnya karena dapat diandalkan.
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HASIL ANALISIS

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas yaitu kesadaran membayar pajak(Xi), pengetahuan dan pemahaman
terhadap peraturan perpajakan(X2), persepsi yang baik terhadap efektivitas sistem
perpajakan(X3), persepsi yang baik atas pelaksanaan sanksi denda(X4), kepuasaan terhadap

kualitas pelayanan fiskus (Xs) terhadap variabel terikat yaitu kesediaan membayar pajak

(Y).

Tabel 2
QOutput Regresi Linier Berganda 1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3,556/1,718 -2,069|,042
Kesadaran WP (X1) 2,044 |,947 1,535 2,158 |,035
Variabel Motivasi WP[-,523 | 1,125 -.344 -465 |,643
(X2)
Tingkat Ekonomi (X3) -,676 |1,852 -.348 -.365 |,716
Interaksi KP x SD -,091 |.063 -1,631 -1,452|,151
Interaksi MP x SD .136 |.085 2,100 1,610 |,112
Interaksi TE x SD -,040 |,127 -431 -318 |,752

a. Dependent Variable: Variabel Kepatuhan WP (Y)
Sumber: Data primer yang diolah,2018

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa variabel dominan yang memberikan
kontribusi paling besar terhadap Kepatuhan WP (Y) wajib pajak orang pribadi adalah sikap
wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh motivasi wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan koefisien regresi sebesar 2,100 (positif). Sedangkan faktor
yang paling kecil yang berpengaruh terhadap Kepatuhan WP (Y) adalah sikap wajib pajak
atas sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak dengan koefisien regresi sebesar — 1,631 (negatif).
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Pengujian Hipotesis
Uji t (Parsial)
1. Uji pengaruh antara kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib Pajak
Berdasarkan pengujian statistik dengan SPSS didapatkan nilai probabilitas antara
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,035
lebih kecil dibadingkan taraf signifikansi 5% atau 0,05; berarti secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif antara kesadaran wajib pajak berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak (H1 diterima).

Uji pengaruh motivasi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
Berdasarkan pengujian statistik dengan SPSS didapatkan nilai probabilitas antara
motivasi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,643
lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 5% (0,05); berarti secara parsial terdapat
pengaruh yang tidak signifikan dan negatif antara motivasi wajib pajak berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak (H2 tidak diterima).

Uji pengaruh antara tingkat ekonomi wajib pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak

Berdasarkan pengujian statistik dengan SPSS didapatkan nilai probabilitas antara
tingkat ekonomi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,
716 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 5% (0,05); berarti secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan dan negatif antara tingkat ekonomi wajib pajak berpengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak (H3 tidak diterima).

Uji pengaruh sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Berdasarkan pengujian statistik dengan SPSS didapatkan nilai probabilitas antara
sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak sebesar 0, 151 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 5% (0,05)
; berarti secara parsial terdapat pengaruh tidak signifikan dan negatif antara sikap wajib
pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak (H4 tidak diterima).
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Uji pengaruh sikap wajib pajak atas pelaksanaan sanksi denda memperkuat pengaruh
motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Berdasarkan pengujian statistik dengan SPSS didapatkan nilai probabilitas antara
sikap wajib pajak atas pelaksanaan sanksi denda memperkuat pengaruh motivasi wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0, 112 lebih besar dibandingkan taraf
signifikansi 5% (0,05) ; berarti secara parsial terdapat pengaruh yang tidak signifikan dan
positif antara sikap wajib pajak atas pelaksanaan sanksi denda memperkuat pengaruh

motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak (HS tidak diterima).

Uji pengaruh sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh tingkat
ekonomi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Berdasarkan pengujian statistik dengan SPSS didapatkan nilai probabilitas antara
sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh tingkat ekonomi wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0, 752 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi
5% (0,05) ; berarti secara parsial terdapat pengaruh yang tidak signifikan dan positif antara
sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh tingkat ekonomi wajib pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak (H6 tidak diterima).

Uji F

Nilai probabilitas F hitung antara Interaksi TE x SD, Kesadaran WP (X1), Tingkat
Ekonomi (X3), Variabel Motivasi WP (X2), Interaksi KP x SD, Interaksi MP x SD secara
bersama — sama terhadap Kepatuhan WP (Y) sebesar 0,000 lebih kecil dibadingkan taraf
signifikan 5% (0,05) ; artinya antara Interaksi TE x SD, Kesadaran WP (X1), Tingkat
Ekonomi (X3), Variabel Motivasi WP (X2), Interaksi KP x SD, Interaksi MP x SD secara
bersama — sama terhadap Kepatuhan WP (Y) secara bersama — sama berpengaruh

terhadap kesediaan membayar pajak (Y).

Koefisien Determinasi

Hasil analisis menunjukkan (Adjusted R Square) sebesar 0,612 mengindikasikan
bahwa ada kontribusi atas Interaksi TE x SD, Kesadaran WP (X1), Tingkat Ekonomi (X3),
Variabel Motivasi WP (X2), Interaksi KP x SD, Interaksi MP x SD secara bersama — sama
terhadap Kepatuhan WP (Y) sebesar 0,612 (61,2%) sedangkan sisanya (100% - 61,2%
=38,8%) dijelaskan oleh variabel lain dluar variabel yang diteliti.
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PEMBAHASAN
KESIMPULAN
Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil dalam penelitian ini didukung dari teori yang ada dimana Suryadi (2006)
menyatakan kesadaran Wajib Pajak dengan empat dimensi, yaitu: persepsi Wajib Pajak,
pengetahuan perpajakan, karakteristik Wajib Pajak dan penyuluhan perpajakan. Wajib
Pajak dikatakan sadar untuk membayar pajak ketika ia memiliki persepsi yang positif
terhadap pajak, memiliki pengetahuan yang cukup tentang perpajakan, memiliki
karakteristik yang patuh dan telah mendapatkan penyuluhan yang memadai.

Selain itu juga didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Arum & Zhulaikah
(2012), Tirada (2013), Pertiwi (2014), Wicaksono (2016) menunjukkan bahwa kesadaran
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

Adanya pengaruh yang positif ini mengindikasikan bahwa responden memahami
mengenai kesadaran wajib pajak tentang pemahaman pajak merupakan sumber utama
penerimaan negara, membayar pajak merupakan kewajiban sebagai wajib pajak yang taat,
membayar pajak merupakan wujud partisipasi dalam mensukseskan pembangunan negara,
penggelapan dan penghindaran pajak adalah perbuatan yang merugikan negara dan
menunda membayar pajak dapat merugikan diri sendiri maupun negara namun tidak

berbanding lurus dengan kesediaan membayar pajaknya.

Motivasi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil penelitian ini tidak didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Dianawati
(2008) tentang analisis pengaruh motivasi dan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil peneltiannya menunjukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Maryati (2014), Tolaga
(2014) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Inti
motivasi yang berkaitan dengan perpajakan adalah bagaimana merangsang sekelompok
orang yang masing-masing memiliki kebutuhan mereka yang khas untuk bekerja sama

menuju pencapaian sasaran pembangunan ekonomi disuatu negara.
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Tingkat ekonomi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung dari hasil temuan dari Megantara (2017)
menunjukkan bahwa penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal ini karena kompleksitas dari sistem perpajakan akan berpengaruh
terhadap ketidakpatuhan wajib pajak dalam membayar pajak

Kontribusi masyarakat bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
salah satunya dengan memberikan kontribusi berupa pembayaran pajak kepada negara.
Wajib pajak dapat melakukan pembayaran pajak tersebut pastinya dengan menyisihkan
sebagian pendapatan yang diperolehnya. Apabila wajib pajak mempunyai pendapatan yang
cukup, maka individu tersebut mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kewajibannya sebagai warga negara yang baik yaitu dengan membayar pajak tepat pada

waktunya.

Sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung hasil temuan Tirada (2013), Hasanudin
(2015) menunjukkan bahwa sanksi denda mempengaruhi kesadaran wajib pajak untuk
membayar pajaknya.Adanya faktor dari luar wajib pajak seperti sanksi denda atas
pembayaran PPH juga dapat memperkuat atau memperlemah hubungan kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan pajak. Pengaruh yang diberikan tersebut terjadi apabila terdapat
sanksi denda yang merugikannya. Dimana semakin banyak sisa tunggakan pajak yang
harus dibayar wajib pajak, maka akan semakin berat bagi wajib pajak untuk melunasinya.
Oleh sebab itu sanksi denda diduga akan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib

pajak dalam membayar pajak.

Sikap wajib pajak atas pelaksanaan sanksi denda memperkuat pengaruh motivasi
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian dari Jatmiko (2006),
telah menunjukkan bahwa sikap wajib pajak terhadap sanksi berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi sanksi denda yang diberikan akan menambah
pengeluaran wajib pajak, maka pengaruh motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PPH yang telah dibentuk semakin memperlihatkan kecenderungan niat

(attention) yang semakin kuat.
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Hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh dari dalam diri wajib pajak yang
diperkuat dengan pengaruh dari luar wajib pajak. Niat tersebut kemudian memunculkan

perilaku (Behavior) patuh terhadap pajak.

Sikap wajib pajak atas sanksi denda memperkuat pengaruh tingkat ekonomi wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian dari Jatmiko (2006),
telah menunjukkan bahwa sikap wajib pajak terhadap sanksi berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi pelaksanaan sanksi denda yang diberikan akan
menambah pengeluaran wajib pajak, maka pengaruh tingkat ekonomi terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar PPh yang telah dibentuk semakin memperlihatkan
kecenderungan niat (atfention) yang semakin kuat. Hal tersebut dikarena ada pengaruh dari

dalam diri wajib pajak yang diperkuat dengan pengaruh dari luar wajib pajak.

Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu dengan uraian
sebagai berikut :

1. Profitabilitas (NPM ) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DER. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2013). Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori pecking order (Myers,1984).

2. Size tidak berpengaruh signifikan terhadap DER. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Astuti (2014). Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep teori
trade off.

3. CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DER. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Astuti (2014). Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep teori
pecking order (Myers,1984).

4. Profitabilias (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Li ju chen (2011), puspita (2012), Ayu (2013),
Wulandari (2014), dan Dewi & Yuniarta (2014). Hasil penelitian ini sesuai dengan
konsep teori signalling.

5. Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wiagustini dan Pertamawati (2015). Hasil penelitian

ini sesuai dengan konsep teori signalling.
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CR tidak bepengaruh signifikan terhadap PBV. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Uno (2012),Wulandari (2014) dan Pambudi (2016). Hasil penelitian ini
sesuai dengan konsep teori signalling.

DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chowdurry (2010), Puspita (2012), Hermuningsih
(2012), Dwi & Yuniarta (2014), Manu & Roni (2014) dan Pantow (2015). Hasil
penelitian ini sesuai dengan konsep teori trade off.

Hasil pengujian pengaruh intervening menunjukkan bahwa DER secara statistik dapat
memediasi pengaruh NPM terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hermuningsih (2012) dan Li Ju Chen (2011), hasil
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh mediasi yang
signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep teori Signalling.

Hasil pengujian pengaruh intervening menunjukkan bahwa DER secara statistik tidak
dapat memediasi pengaruh Size terhadap PBV. Hal ini berarti bahwa kenaikan DER
belum tentu mempengaruhi Size terhadap PBV.

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Li Ju Chen (2011)
yang menyatakan bahwa perusahaan besar akan dapat dengan mudah mendapatkan
sumber dana dari investor sehingga akan dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena
dapat dikatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan makan akan semakin besar
pula nilai perusahaannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep teori signalling.
Hasil pengujian pengaruh intervening menunjukkan bahwa DER secara statistik dapat
memediasi pengaruh CR terhadap PBV. Hal ini berarti kenaikan DER akan
mempengaruhi nilai CR terhadap PBV. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hermuningsih (2012) yang menyatakan bahwa struktur modal
tidak dapat memediasi hubungan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian

ini sesuai dengan konsep teori Signalling.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dimuka, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1.

Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak yang
ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,035 lebih kecil dibadingkan taraf
signifikansi 5% atau 0,05 berarti secara parsial terdapat pengaruh signifikan dan
positif antara kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak

Motivasi wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi pajak sebesar 0,643 lebih besar dibandingkan
taraf signifikansi 5% (0,05) berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh motivasi
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Tingkat ekonomi wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0, 716 lebih besar
dibandingkan taraf signifikansi 5% (0,05) berarti secara parsial tidak terdapat
pengaruh antara tingkat ekonomi wajib pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Interaksi sikap wajib pajak atas sanksi denda dan kesadaran wajib pajak tidak
memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak yang ditunjukkan dengan tingkat
signifikansi sebesar 0, 151 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 5% (0,05)
berarti sikap wajib pajak atas sanksi denda tidak memoderasi pengaruh kesadaran

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

. Interaksi sikap wajib pajak atas pelaksanaan sanksi denda memperkuat pengaruh

motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang ditunjukkan dengan 0,
112 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 5% (0,05) berarti secara parsial
terdapat pengaruh yang tidak signifikan dan positif antara sikap wajib pajak atas
pelaksanaan sanksi denda memperkuat pengaruh motivasi wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Interaksi tingkat ekonomi wajib pajak atas pelaksanaan sanksi dan denda terhadap
kepatuhan wajib pajak tidak memperkuat pengaruh tingkat ekonomi yang
ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0, 752 lebih besar dibandingkan taraf
signifikansi 5% (0,05) berarti tidak memoderenisasi pengaruh tingkat ekonomi

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Di dalam penelitian ini kesadaran, motivasi dan tingkat ekonomi sangat

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak sehingga kedepannya dirjen pajak harus
memberikan banyak sosialisasi yang edukatif melalui media masa maupun televise
dan radio mengenai tatan cara perpajakan, kemudahan membayar pajak dan lainnya
Sanksi dan Denda dalam penelitian ini tidak bisa memperkuat hubungan antara
kesadaran, motivasi dan tingkat ekonomi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak,
oleh karenanya sanksi dan denda hendaknya disosialisasikan dengan baik oleh Dirjen
Pajak dan tidak memberatkan sehingga masyarakat dengan sukarela dan patuh
membayarkan pajaknya

Perlunya edukasi dan penjelasan dengan detail dan konsisten kepada masyarakat
khususnya wajib pajak UMKM yang ada di Semarang Selatan mengenai kesadaran
membayar pajak supaya patuh dalam melaporkan dan membayarkan pajak sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Untuk menyempurnakan hasil penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak dalam
membayar perlunya ditambahkan beberapa variabel yang sekiranya dapat memotivasi

wajib pajak UMKM seperti sosialisasi perpajakan, hasil nyata pembangunan.
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